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Abstract: Self-disclosure on social media: The Role of Self-Control and Al-Haya' in 

Muslim Adolescents. Self-disclosure is communication regarding an individual's 

information that is actively hidden and will be revealed. This research aims to examine the 

influence of shame on self-disclosure on social media in Muslim adolescents, which is 

mediated by self-control. The subjects in this research were Muslim teenagers from 10th-

12th grade students of State Madrasah Aliyah in Pekanbaru used social media. The 

sampling technique in this research was convenience sampling, with a sample size of 410. 

Data collection used three measuring instruments: the Al-Haya scale, Self-control, and 

Self-disclosure, which were given online to students through the Counseling Guidance 

teacher at each school. The data analysis technique used is the mediator analysis technique, 

with the help of the JAMOVI program. This research proves that shame does not affect 

self-disclosure through self-control. The presence of shame in adolescents can influence 

self-disclosure in a positive direction, except in the dimension of the amount of information 

provided. Apart from that, this research also shows that shame affects self-control, but self-

control does not affect self-disclosure. 

Keywords: Shame (Al-Haya'), self-disclosure, self-control, muslim teenagers, social media 

 

Abstrak: Self-disclosure di Media Sosial: Peran Kontrol Diri Dan Al-Haya’ Pada 

Remaja Muslim. Pengungkapan diri atau self-disclosure adalah komunikasi mengenai 

informasi diri individu yang secara aktif disembunyikan akan diungkapkan. Penelitian ini 

bertujuan untuk melihat pengaruh malu terhadap self-disclosure di media sosial pada 

remaja muslim yang dimediasi oleh kontrol diri. Subjek dalam penelitian ini adalah remaja 

muslim dari siswa Madrasah Aliyah Negeri yang ada di kota Pekanbaru kelas X-XII yang 

menggunakan media sosial. Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini adalah 

convenience sampling, dengan jumlah sampel 410. Pengumpulan data menggunakan tiga 

alat ukur yaitu: skala Al-Haya’ scale, Self-control dan Self-disclosure yang diberikan 
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secara online pada siswa melalui guru Bimbingan Konseling setiap sekolah. Teknik 

analisis data yang digunakan adalah teknik analisis mediator, dengan bantuan program 

JAMOVI. Penelitian ini membuktikan bahwa malu tidak mempengaruhi self-disclosure 

melalui self- control. Adanya malu pada remaja dapat mempengaruhi self-disclosure 

dalam arah yang positif, kecuali pada dimensi banyaknya informasi yang diberikan. Selain 

itu, dari penelitian ini juga diketahui bahwa malu mempengaruhi self-control, namun self-

control tidak mempengaruhi self-disclosure. 

Keywords: Malu (Al-Haya’), self-disclosure, self-control, remaja muslim, media sosial 

 

PENDAHULUAN 

Remaja merupakan kelompok usia yang 

banyak menggunakan media sosial. Media 

sosial berfungsi sebagai wadah dalam 

menunjukkan diri pada orang lain 

(Kusumasari & Hidayati, 2014). Tindakan 

menyampaikan informasi pribadi kepada 

orang lain oleh Brehm (2002) disebut 

sebagai pengungkapan diri (self-

disclosure). Perilaku pengungkapan diri 

(self-disclosure) di media sosial dilihat 

sebagai perilaku pengambilan resiko yang 

erat kaitannya dengan rendahnya kontrol 

diri (Yu, 2014). Berk (dalam Gunarsa, 

2009) menjelaskan kontrol diri adalah 

kemampuan individu untuk menahan 

keinginan atau dorongan sesaat yang 

bertentangan dengan tingkah laku yang 

tidak sesuai dengan norma sosial. Kontrol 

diri merupakan sebuah tindakan dari hasil 

evaluasi individu terhadap dampak yang 

mungkin timbul dari pelaksanaan perilaku 

atau tidak terlaksananya perilaku tertentu.  

Remaja mengharapkan adanya pengakuan 

dan perasaan diterima oleh orang lain. 

Hikmawati, dkk (2021) menyatakan bahwa 

ada pengaruh motivasi afiliasi dengan self-

disclosure pada remaja di media sosial. 

Oleh sebab itu, dibutuhkan kontrol diri 

dalam mendapatkan kebutuhan afiliasi dari 

orang lain sehingga individu mampu 

menahan dorongan yang mengarah pada 

self-disclosure yang beresiko dan 

menimbulkan rasa malu dapat ditahan dan 

dikelola dengan lebih baik. Sayangnya, saat 

ini remaja semakin menunjukkan perilaku 

yang tidak memiliki rasa malu baik dalam 

kehidupan keseharian maupun di media 

sosial. Semakin banyak bukti yang 

menjelaskan terjadinya penurunan rasa 

malu yang ada di masyarakat (Basalamah, 

2014). 

Kontrol diri dalam berperilaku pada orang 

muslim dikaitkan dengan adanya rasa malu 

(Al-haya’). Chairani et al. (2021) 
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menjelaskan bahwa terdapat hubungan 

antara malu dan kontrol diri pada orang 

Islam dalam arah yang positif. Hal ini 

menunjukkan seseorang memiliki rasa 

malu yang tinggi juga memiliki kontrol diri 

yang tinggi. Malu merupakan emosi moral 

yang mengarahkan sesorang untuk 

bertindak sesuai moral dan dan kepatutan 

(Ausubel, 1955; Ghorbani et. Al, 2013). 

Malu menjadi sifat yang terhormat serta 

menunjukkan tingkat keimanan seseorang 

(Al-Muqaddam, 2008) sehingga orang 

yang memiliki malu menunjukkan 

kepemahamannya terhadap ilmu agama, 

mengetahui apa yang halal dan haram dan 

kemudian mengontrol perilakunya 

(Cucuani, et al., 2022). Individu akan 

melakukan atau tidak melakukan sesuatu 

berdasarkan apa yang ia pahami tentang 

baik dan buruk serta halal dan haram di 

dalam agamanya. Malu dalam hal ini di 

dalam Islam disebut dengan istilah Al-

haya’. Berbeda dengan penelitian yang 

berkembang dalam budaya barat yang 

menempatkan malu sebagai emosi 

maladaptif, pada orang Indonesia yang 

berbudaya kolektif dan kental dengan nilai- 

nilai agama melihat malu sebagai hal yang 

terhormat dan penting (Cucuani et al., 

2021). Malu mempengaruhi berbagai aspek 

kehidupan sebagai dasar bagi nilai-nilai 

moral (Collins & Bahar, 2000). 

Berdasarkan latarbelakang permasalahan di 

atas, peneliti mencoba untuk mengetahui 

bagaimana peranan malu (Al-haya’) dan 

kontrol diri terhadap self-disclosure di 

media sosial pada remaja muslim. Melalui 

penelitian ini peneliti ingin mengetahui 

apakah pengungkapan diri di media sosial 

secara terbuka dipengaruhi oleh adanya 

faktor malu dan kotrol diri pada remaja 

muslim. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh dan juga hubungan antara dua 

variabel atau lebih. Penelitian ini dilakukan 

untuk melihat korelasi malu terhadap self-

disclosure di media masa pada remaja 

muslim yang dimediasi oleh self-control. 

Subjek penelitian ini adalah remaja yang 

menggunakan media sosial, beragama 

Islam, berusia 12-23 tahun, menggunakan 

media sosial seperti Facebook, Instagram, 

Twitter, TikTok, WhatsApp, dan YouTube. 

Teknik pengambilan sampel pada 

penelitian ini adalah convenience sampling 

dengan melibatkan setiap tingkatan kelas 

dan dilakukan secara online. Remaja 

muslim diambil dari siswa Madrasah 

Aliyah Negeri (MAN) di Pekanbaru, kelas 
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X-XII. yang menggunakan media sosial, 

berjumlah 410.  

Teknik analisis data yang digunakan adalah 

teknik analisis mediator. Analisis ini 

dilakukan dengan bantuan program 

JAMOVI. Dalam penelitian ini, analisis 

simple mediation model dilakukan untuk 

melihat pengaruh shame (Al-haya’) 

terhadap self-disclosure remaja di media 

sosial melalui kontrol diri. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

RESULTS 

Berdasarkan data penelitian yang diperoleh 

dapat digambarkan mengenai ketiga 

variable penelitian beserta dimensi-

dimensinya sebagai berikut:

 

Tabel 1. Statistik Deskriptif Data Variable Penelitian 

   Skewness Kurtosis 

 Mean SD Skewness SE Kurtosis SE 

Self-Disclosure 45.25 5.04 0.1004 0.121 -0.2002 0.240 

intent to disclosure 12.03 2.85 -0.2541 0.121 0.0251 0.240 

Amount of disclosure 4.74 1.75 0.1018 0.121 -0.5337 0.240 

PosNeg Nature of disclosure 12.96 1.83 -1.4441 0.121 3.0269 0.240 

honesty and accuracy 8.08 2.12 0.2208 0.121 0.2838 0.240 

General deep control 7.44 1.50 -0.3662 0.121 0.0255 0.240 

Al-haya 63.62 9.51 -0.8398 0.121 2.3083 0.240 

Melanggar ajaran agama 19.58 3.47 -0.5339 0.121 0.2677 0.240 

Pelanggaran Verbal 15.46 3.19 -0.5262 0.121 0.2156 0.240 

Menunda/meninggalkan ibadah 8.37 1.69 -1.1002 0.121 1.2097 0.240 

Berperilaku tidak pantas 12.08 2.73 -0.9767 0.121 0.6868 0.240 

Melanggar hak orang lain 8.14 1.70 -0.8210 0.121 0.6830 0.240 

Self-control 26.34 4.84 0.2743 0.121 0.1684 0.240 

control_inhibisi 21.23 3.81 0.1994 0.121 0.3530 0.240 

control_inisiasi 5.10 1.47 0.0975 0.121 -0.5393 0.240 

 

Selain data mengenai variabel-variabel 

penelitian, diberikan pula gambarkan 

mengenai kondisi demografis subjek 

penelitian, sebagai berikut:
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Tabel 2. Statistik Deskriptif Subjek Penelitian 

Karakteristik Frekuensi Persentase 

Jenis kelamin   

Laki-laki 151 36.8% 

Perempuan 256 63.2% 

Tinggal bersama/di   

Bersama orang tua 330 80.5 % 

Bersama keluarga selain orang tua 18 4.4 % 

di asrama 33 8.0 % 

di kos-kosan 24 5.9 % 

Mengontrak dengan teman/saudara 2 0.5 % 

Lain-lain 3 0.7 % 

Lama menggunakan Media Sosial   

< 1 tahun 19 4.6 % 

1-3 tahun 139 33.9 % 

3-5 tahun 143 34.9 % 

>5 tahun 109 26.6 % 

Jenis Media Sosial yang digunakan   

Instagram 100 24.4 % 

WhatsApp 183 44.6 % 

Facebook 2 0.5 % 

Tweeter 15 3.7 % 

Youtube 21 5.1 % 

Tiktok 83 20.2 % 

Lainnya 6 1.5 % 

Aktivitas di Media social   

Menulis status/.mengunggah foto/video 46 11.2 % 

Melihat-lihat status/ unggahan orang lain 328 80.0 % 

mengomentari/memberi like unggahan orang lain 36 8.8 % 

Frekuensi meng-update status/story   

Beberapa kali dalam sehari 44 10.7 % 

Sekali sehari 24 5.9 % 

1-2 kali seminggu 187 45.6% 

Hampir tidak pernah 135 32.9% 

Tidak pernah 20 4.9 % 

Usia (range=14-20 tahun) Mean= 16 (SD=0.837) 
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Analisis Kategorisasi Data setiap variabel 

Tabel 3. Kategorisasi Data Setiap Variabel 

 Self- disclosure Al-Haya’ Sel-control 

 sangat rendah 4.4 7.3 6.8 

rendah 26.1 18.8 22.7 

sedang 35.9 42.0 39.0 

tinggi 26.6 25.6 23.4 

sangat tinggi 7.1 6.3 8.0 

Total 100.0 100.0 100.0 

 

Analisis Korelasional 

Selanjutnya, berdasarkan data statistik 

deskriptif kemudian dilanjutkan kepada 

analisis inferensial, dalam hal ini adalah 

analisis korelasional antar variable yang 

diteliti beserta dimensi dan aspek di 

dalamnya:

 

Tabel 4. Matriks Korelasi setiap variable dan sub variabel 

 

 

Untuk menguji hipotesis yang diajukan, 

maka analisis dilanjutkan kepada analisis 

 

mediasi dengan hasil sebagai berikut:
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Tabel 5. Uji Mediasi (pengaruh langsung, tidak langsung dan total) 

95% 

Confidence 

Interval 

Effect Estimate SE Lower Upper Z p % 

Mediation 

 

Indirect 

- 

5.79e−4 

 

0.00512 

 

-0.0106 

 

0.00946 

- 

0.113 

 

0.910 

 

0.544 

Direct 0.106 0.02619 0.0546 0.15723 4.043 < .001 99.456 

Total 0.105 0.02569 0.0550 0.15566 4.100 < .001 100.000 

 

Tabel 6. Estimasi Jalur 

95% Confidence 

Interval 

   Estimate SE Lower Upper Z P 

 

Al-haya 

 

→ 
Self- 

control 

 

0.09951 

 

0.0247 

 

0.0512 

 

0.1479 

 

4.035 

 

< .001 

Self- 

control 
→ 

Self- 

Disclosure 
-0.00582 0.0514 -0.1066 0.0950 -0.113 0.910 

Al-haya → 
Self- 

Disclosure 
0.10590 0.0262 0.0546 0.1572 4.043 < .001 

Pembahasan 

Al-haya berkorelasi positif terhadap self-

control dan memiliki hubungan langsung 

yang positif terhadap self-disclosure (al-

haya’ berpengaruh langsung/direct 

terhadap self-disclosure dalam arah positif). 

Namun self-control tidak berkorelasi 

signifikan dengan self-disclosure sehingga 

tidak berperan sebagai mediator, sehingga 

hubungan tidak langsung al-haya’ terhadap 

self- disclosure melalui self-control tidak 

terbukti. Dalam penelitian ini ditemukan 

bahwa Al-haya’ berkorelasi positif dengan 

self-control. Hal ini sesuai dengan hasil 

penelitian sebelumnya (Chairani, et.al, 

2021). Bagi seorang muslim, malu berperan 

dalam mengontrol diri untuk berperilaku, 

bersikap dan berbicara. Malu dalam diri 

seorang muslim menandakan adanya proses 

evaluasi terhadap tindakan, baik yang telah 

maupun akan dilakukan. Kesadaran ini 

selanjutnya menahan tindakan yang dinilai 

negatif dan menginisiasi tindakan yang 

dinilai baik. Namun dalam penelitian ini, 
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self-control tidak signifikan mempengaruhi 

self-disclosure.  

Jika ditinjau secara lebih detil dari hasil uji 

korelasi, didapatkan informasi bahwa self-

control berhubungan negatif dan signifikan 

dengan beberapa dimensi self-disclosure, 

kecuali pada dimensi amount of disclosure 

dan berhubungan positif signifikan dengan 

deep control dan positif nature of 

disclosure. Adanya self-control pada subjek 

tidak terkait dengan seberapa banyak 

informasi yang disampaikan ke social 

media, namun berhubungan dengan 

informasi apa saja yang ingin disampaikan. 

Subjek dengan self-control yang lebih 

tinggi cenderung hanya memberikan 

informasi yang positif dan bukan informasi 

yang sifatnya intim/mendalam. Dengan 

demikian dapat diketahui bahwa remaja 

dapat sering melakukan pengungkapan diri 

di media sosial untuk informasi yang 

sifatnya ringan dan tidak menceritakan 

informasi diri yang sifatnya privasi. Hal ini 

sesuai dengan hasil penelitian Al-Kandari, 

et.al (2016) menemukan bahwa motif 

utama seseorang dalam mengungkapkan 

diri di sosial media adalah 

mengekspresikan diri dan untuk 

berinteraksi sosial. Remaja senang 

menyampaikan hal-hal yang dilakukannya 

bersama teman-teman, dan berbagai 

informasi sebagai cara untuk tetap menjalin 

interaksi sosial. 

Alasan mengapa pengendalian diri bukan 

merupakan mediator antara al-haya dan 

pengungkapan diri mungkin disebabkan 

oleh sifat rumit dari pengungkapan diri dan 

hubungannya dengan berbagai faktor 

psikologis dan interpersonal. Meskipun 

keterbukaan diri diketahui memediasi 

hubungan antara keterikatan dan kesepian, 

serta antara empati dan pertumbuhan pasca-

trauma, peran pengendalian diri sebagai 

mediator dalam hubungan antara al-haya 

dan keterbukaan diri masih belum jelas 

(Wei dkk., 2005; Wu dkk., 2022; Dou dkk., 

2022). 

Hal lain yang didapatkan dari hasil 

penelitian ini bahwa Al-haya’ memiliki 

pengaruh yang positif terhadap self-

disclosure. Al-haya’ memiliki hubungan 

yang positif pada beberapa dimensi self-

disclosure, kecuali dengan dimensi amout 

of disclosure yang hubungannya negatif 

dan dengan honesty and accuracy of 

disclosure yang tidak secara signifikan 

berhungan. Dengan demikian, remaja 

dengan al-haya yang cenderung tinggi tetap 

memiliki intensi untuk menyampaikan 

informasi diri di media sosial, namun pada 

aktualnya jarang untuk benar-benar 

menyampaikannya. Selain itu, remaja 
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dengan Al-haya’ yang cenderung tinggi 

hanya akan memberikan informasi yang 

positif (menahan untuk menyampaikan 

informasi yang negatif) serta memiliki 

kontrol yang kuat agar informasi yang 

sifatnya intim tidak diketahui orang lain. 

Hal ini yang mungkin pada situasi tertentu 

membuat remaja dengan Al-haya’ tidak 

selalu menyampaikan informasi yang 

sebenar-benarnya. Sesuai dengan hasil 

lainnya dari penelitian ini bahwa aktivitas 

yang lebih sering dilakukan oleh remaja 

adalah melihat-lihat postingan orang lain, 

dibandingkan dengan memposting 

informasi ataupun gambar dan video 

mengenai diri serta memberikan opini 

dengan mengomentari postingan orang lain. 

Hubungan antara al-haya' dan keterbukaan 

diri merupakan hubungan yang kompleks 

dan memiliki banyak aspek. Al-haya', yang 

dapat dipahami sebagai pengendalian diri 

dan pencegahan rasa malu, berfungsi 

sebagai pembatas antara diri dan apa yang 

dianggap tabu atau menyinggung. Di sisi 

lain, keterbukaan diri melibatkan 

komunikasi verbal tentang informasi, 

pemikiran, dan perasaan pribadi yang 

relevan kepada orang lain, yang sering kali 

berfungsi sebagai indeks keintiman. 

Penelitian telah menunjukkan bahwa 

keterbukaan diri sangat penting dalam 

pertukaran antarpribadi dan berkontribusi 

pada pengalaman keintiman dalam 

interaksi.  

Hasil dari penelitian ini memperlihatkan 

bahwa malu yang dimiliki remaja tidak 

membuat remaja memiliki self-disclosure 

yang rendah, namun justru sebaliknya. Hal 

ini dapat juga dipengaruhi oleh karakter 

remaja yang masih memiliki konformitas 

yang tinggi serta minat yang besar untuk 

berhubungan dengan teman sebaya. Malu 

yang dimiliki tidak cukup mampu 

mengendalikan tindakan yang dianggap 

lazim dalam kelompok teman sebaya. 

Namun mengenai hal ini, perlu dibuktikan 

dan diteliti lebih jauh.   

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan 

 Penelitian ini tidak membuktikan 

bahwa Al-haya mempengaruhi self-

disclosure melalui self-control. Adanya 

malu pada remaja dapat mempengaruhi 

self-disclosure dalam arah yang positif 

namun tidak pada dimensi mengenai 

banyaknya informasi yang diberikan. 

Selain itu, dari penelitian ini juga diketahui 

bahwa Al-haya mempengaruhi self-control, 

namun self-control tidak mempengaruhi 

self-disclosure. 
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Saran 

Saran untuk penelitian selanjutnya perlu 

mempertimbangkan variable mediator atau 

moderator lain untuk dapat menjelaskan 

kaitan antara Al-haya’ dan perilaku remaja 

muslim di media sosial. 
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